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Kurangi Isi Kemasan MinyakitaKurangi Isi Kemasan Minyakita

HidayahHidayah

MinyaKita Curang
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TERBIT SEJAK 6 NOVEMBER 1945
Berlangganan  Hub. (061) - 7330737

Harga Eceran 
Rp. 4000,- (Dalam Kota)

Luar Kota + Ongkos Kirim

Terbit 12 Halaman

                  12 RAMADAN 1446 H
RABU, 12 MARET 2025

Tahun LXXIX No.074

Edisi Digital tersedia di

 

   

  He..he..he..

Ikut jejak pejabat ...

Imsak : 05:07 WIB
Subuh  : 05:17 WIB
Zuhur : 12:36 WIB

 Untuk kota Medan sekitarnya

12 RAMADAN 1446 H12 RAMADAN 1446 H

Jadwal

Salat
Ashar     : 15:48 WIB
Maghrib : 18:40 WIB
Isya : 19:48 WIB

Panglima TNI: Prajurit Harus Mundur 
Jika Jadi Pejabat Lembaga

Surat Edaran Gubernur Sumut

Pembayaran THR Pekerja 7 Hari Sebelum Idul Fitri 

Keteladanan Prof. Ya'kub Matondang Warnai 
Buku 100 Pendidik Inspiratif
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Eks Presiden 
Filipina Ditangkap  

Oleh Dr. A. Rasyid, MA

Dugaan Korupsi Penataan Situs Benteng Putri Hijau Dugaan Korupsi Penataan Situs Benteng Putri Hijau 

Salat

Temukan 2 Temukan 2 
Produsen NakalProdusen Nakal

Zulhas Ancam 
Penjara

Jakarta, MIMBAR - Menteri Perta-
nian Andi Amran Sulaiman menemu-
kan kecurangan volume yang tidak 
sesuai (kurang dari 1 liter) dalam 
kemasan Minyakita. Kementerian 
Perdagangan bakal mencabut izin 
edar perusahaan nakal tersebut.

Kadis Kebudayaan Pariwisata dan Ekonomi Kadis Kebudayaan Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif Pemprov Sumut Dibui Kreatif Pemprov Sumut Dibui 

MINYAKITA yang dijual di berbagai pasar 
dikabarkan  tidak sesuai dengan takaran yang tertera 
pada kemasan.  Beliau juga menemukan pelanggaran 
serupa di Pasar Lenteng Agung, Jakarta Selatan.  Me-
nanggapi temuan ini, Menteri Amran meminta agar 
izin tiga perusahaan yang terbukti 
melakukan pelanggaran tersebut 
dicabut dan operasionalnya 
ditutup.

Kecurangan dalam penge-
masan produk minyak goreng 
seperti Minyakita sangat mer-
ugikan konsumen dan mencer-
minkan praktik bisnis yang tidak 
etis. Tindakan tegas pemerintah 
dalam menindak pelanggaran ini 

"Nanti dicabut (izin edar) pada akhirn-
ya," kata Direktorat Jenderal Perlindun-
gan Konsumen dan Tertib Niaga (PKTN) 
Kementerian Perdagangan (Kemendag) 
Moga Simatupang, Senin (10/3).

Setidaknya, ada empat perusahaan 
yang telah mengurangi isi Minyakita 
yang seharusnya 1 liter menjadi 750 
mililiter (ml). "Tapi kan nggak bisa 
bicara sekarang karena masih proses," 
imbuh Moga.

Menurutnya, perusahaan yang 
mengurangi isi kemasan Minyaki-
ta telah melanggar Undang-

MENTERI Pertanian (Mentan) Andi Amran Su-
laiman kembali menemukan dua produsen nakal yang 
menjual Minyakita dengan isi kurang dari 1 liter saat 
melakukan inspeksi mendadak (sidak) di Pasar Gede 
Hardjonagoro, Solo.

Dalam sidak yang 

MENTERI Koordinator Bidang Pangan Zulkifli 
Hasan (Zulhas) menyatakan akan memenjarakan 
produsen Minyakita yang mencurangi isi.

Zulhas tak banyak berkomentar mengenai 
penemuan Minyakita kemasan 1 liter hanya berisi 
750-800 mililiter. Dia hanya menegaskan hukum 
harus ditegakkan terhadap para pelaku.

KIPRAH Prof. Dr. H. Ali Ya'kub Matondang  
dalam kiprahnya sebagai seorang da'i sekaligus 
pendidik menjadi salah satu ulasan dalam buku 
berjudul Pendidik Inspiratif :  Persembahan 100 
Pendidik yang Mencerahkan.

Penulis buku itu, Profesor Dr. Mardianto, 
M.Pd. memaparkan tentang perjalanan hidup, 
keteladanan, perjuangan dan perjalanan karir 
Buya H. Ali Ya'kub Matondang, MA hingga 
mencapai puncak pengabdiannya sebagai Rektor 
di Universitas Islam Negeri Sumut yang dahulu 
bernama Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Sumut.

Dia dalam sebuah diskusi yang berlangsung 
Selasa (11/3/2025) di Coffe Shop Koperasi 

Medan, MIMBAR - Kejaksaan Tinggi 
Sumatera Utara (Kejati Sumut) kembali 
melakukan penahanan terhadap 1 tersangka 
atas nama ZS selaku Kepala Dinas Kebu-
dayaan Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif 
Provinsi Sumatera Utara/selaku KPA/PPK 
terkait dugaan korupsi kegiatan penataan 
Situs Benteng Putri Hijau, Kecamatan 
Namo Rambe, Deliserdang Tahun 2022, 
Selasa (11/3).

Kasi Penkum Kejati Sumut Adre W 
Ginting, SH, MH  menyampaikan terkait 
perkara dugaan tindak pidana korupsi 
dalam Kegiatan Penataan Situs Benteng 
Putri Hijau Tahun Anggaran 2022 tidak se-
lesai tepat waktu dan dilakukan addendum 

sampai 2 (dua) kali dan ada kekurangan 
volume pekerjaan.

Dari pekerjaan yang tidak selesai tepat 
waktu ini telah dilakukan perhitungan keru-
gian keuangan Negara oleh Ahli Auditor 
Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara dengan 
kesimpulan Kerugian Keuangan Negara 
sebesar Rp 817.008.240,37.

Ia menyampaikan bahwa tersangka mel-
anggar Pasal 2 ayat (1) Subsidair Pasal 3 jo 
Pasal 18 Undang-Undang Nomor 31 Tahun 
1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana 
Korupsi sebagaimana telah diubah dengan 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001 

ZS selaku 
Kepala Dinas 

Kebudayaan Pari-
wisata Dan Ekonomi 

Kreatif Provinsi 
Sumatera Utara/

Jakarta, MIMBAR - Pangli-
ma TNI Jenderal TNI Agus Subi-
anto menegaskan prajurit aktif 
yang kini menjabat di instansi 
dan lembaga lain harus pensiun 

dini atau mengundurkan diri.
"Jadi, prajurit TNI aktif yang 

menjabat di kementerian/lem-

Medan, MIMBAR - Pemerintah Provinsi 
(Pemprov) Sumatera Utara (Sumut) telah me-
nerbitkan Surat Edaran (SE) yang mengatur 
pembayaran Tunjangan Hari Raya (THR) 
Tahun 2025 bagi pekerja/buruh menjelang 
Hari Raya Idul Fitri 2025.

Kepala Dinas Ketenagakerjaan Sumut, 
Ismael Penerus Sinaga mengatakan surat 
edaran ini menjadi panduan bagi perusahaan 
untuk memastikan hak pekerja dalam men-

Manila, MIMBAR - 
Mantan Presiden Filipina 
Rodrigo Duterte di-
tangkap sesaat setelah 
mendarat di Bandara 
Internasional Manila 
dari Hong Kong, Selasa 
(11/3) waktu setempat.

Duterte langsung digiring di 
ruang tahanan untuk menjalani pemerik-
saan. Selanjutnya ia dibawa ke penjara 
Camp Crame Quezon City.  

Penangkapan dilakukan kepolisian Fil-
ipina setelah menyatakan menerima surat 
perintah penangkapan terhadap Duterte 
dari Pengadilan Kriminal Internasional 
(International Criminal Court/ICC).  

Keterangan tersebut disampaikan 
Senator Filipina Bong Go yang sempat 
mencoba menemui Duterte di Bandara 
Ninoyy Aquino.

"Sekarang sudah berada di penjara 
(PNP) kepolisian Filipina," tutur Bong Go 


